
BABV

HASIL PENELITIAN

5.1 Hasil Pemeriksaan/Pengujian Bahan

Hasil pemeriksaan / pengujian bahan - bahan penelitian meliputi pemeriksaan /

pengujian agregat dan aspal, tercantum pada table 5.1, tabel 5.2 dan tabel 5.3 sebagai

berikut:

Tabel 5.1 Persyaratan dan hasil pemeriksaanagregat kasar
No Jenis Pemeriksaan/Pengujian Syarat Hasil

Keausan dengan mesin Los Angeles < 40 % 19,32 %

Kelekatan terhadap aspal > 95 % 98%

Peresapan agregat terhadap air <3%

>2,5

0,536 %

2.681Berat jenis semu
Sumber: Petunjuk pelaksanaan Lataston No.l2/PT/1983 dan hasil penelitian
laboratorium

Tabel 5.2 Persyaratandan hasil pemeriksaanagregathalus
No Jenis Pemeriksaan/Pengujian

Nilai Sand Equivalent
Peresapan terhadap air
Berat jenis semu
Gradasi filler
Bj filler abu batu

Syarat
> 50 %

<3%

>2%

65-100% lolos #200

Hasil

88,372 %

2,042 %

2,816 %

100% lolos #200

2,606
2.04By filler abu sekam padi

Sumber: Petunjuk pelaksanaan Lataston No.l2/PT/1983 dan hasil penelitian
laboratorium.

Tabe 5.3. Persyaratandan hasil penelitian
No Jenis Pemeriksaan /

Pengujian
Cara Pemeriksaan Syarat Hasil Satuan

Min. Max.

1. Penetrasi PA.0301-76 60 79 63,15 0,1 mm

2.

3.

Titik Lembek PA.0302-76 48 58 54,5 °C

Titik Nvala PA.0303-76 200 - 338 °C

4. Kelarutan CCk PA.0305-76 99 - 99,5 % Berat

5. Daktilitas PA.0306-76 100 - 118 cm

6. Berat Jenis PA.0307-76 1 - 1,15 -

Sumber: Petunjuk pelaksanaan Lataston No. 12/PT/1983 danhasil penelitian
laboratorium.
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Hasil pemenksaan pengujian bahan-bahan penelitian diatas menunjukan bahwa

semua bahan-bahan tersebut memenuhi syarai->>auu \ang telah diietapkan oieh Bina

Marga untuk dipakai sebagai bahan lapis perkerasan jalan raya.

5.2. Mencari kadar aspal optimum

Setelah pengujian Marshall dilakukan. diianjutkan dengan analisis dam yang

diperoleh. Analisis yang dilakukan adalah untuk mendapatkan nilai-nilai Marshall guna

mengetahui karakteristik campuran sehingga didapat kadar aspal optimum Data-data

yang diperoleh adalah sebagai berikut.

i. Tebal benda uji (mm) sebelum direndam. kering.

Hasil pengujian tebal benda uji menggunakan Filler batu Clereng dapat dilihat

pada tabel perhitungan uji Marshall kolom t.

2. Beratbenda uji kering'sebelum direndam

Hasil pengujian berat benda uji kering menggunakan Fitter batu Clereng dapat

dilihat pada table perhitungan Marshall kolom e.

3. Berat dalam air (gram).

Hasil pengujian berat benda uji dalam air menggunakan Filler batu Clereng

dapat dihhat pada table perhitungan Marshall kolom e.

4. Berat dalam keadaan jenuh (gram).

Hasil pengujian berat benda uji dalam keadaan jenuh menggunakan /7/',Vr batu

Clereng dapat dilihat pada tabel perhitungan Marshall kolom d.

5. Pembacaan alroji stabilitas (lbs)

Hasil pembacaan alroji stabilitas dapat dilihat pada tabel perhitungan Marshall

kolom o.
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6. Pembacaan alroji flow Ikelelehan (mm)

Hasil pembacaan alroji //Wkelelehan dapat dilihat pada tabel perhitungan

Marshall kolom r.

Untuk mendapatkan nilai-nilai Stabilitas, VITM, VFWA dan Marshall Quotient

diperlukan data-data:

1. Berat jenis aspal

Berat jenisaspal didapatkan dari hasil pemeriksaan/pengujian aspal. Berat jenis

aspal yang dipakai dalam penelitian ini adalah 1,15 gr/cc.

2. Berat j eni s agregat

Berat jenis agregat merupakan gabungan dari berat jenis agregat kasar, agregat

halus dan filler. Cara memperoleh nilai berat jenis tersebut dipakai rumus sebagai

berikut:

100
Bj. agregat
J (A/F,) +(B/F2) +(C/F3)

Keterangan:

A = Persentase agregat kasar, F] = Beratjenis agregat kasar

B = Persentase agregat halus, F2 = Berat jenis agregathalus

C = Persentase Filler, F3 = Berat jenis Filler

100

J' agregat ~(47/2,643) +(48/2,663) +(5/2,606)

= 2,651 gr/cc

3. Berat jenis maksimum teoritis campuran

Untuk memperoleh nilai berat jenis tersebut digunakan rumus sebagai berikut:

100
BJ. maximum teoritis =

% Agregat % Aspal

BJ. agregat BJ. aspal
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Cwiitoh hiUiiiL;an mencari berat jenis maksimum teoritis campuran untuk kada

aspa! 5 " •-, adalah

BJ maximum teoritis -

2 A s l lis

2.4SC) gr cc

Data hasil perhitungan diatas dipergunakan untuk mencari nilai-nilai:

Stabilitas

Niiai Stabilitas diperoleh dari pembacaan alroji stabilitas dan merupakan nilai rata-

rata dan tiga benda uji dengan kadar aspai yang sama, dikaiikan dengan kalibrasi

proving ring dan koreksi tebal benda uji. Nilai stabilitas sesungguhnya berada

dikolom q pada tabel perhitungan test Marshall.

Contoh perhitungan nilai stabilitas dengan kadar aspal 5 % adalah sebagai berikut:

Tebal rata-rata benda uji = 66,15, dan tabel diperoleh koreksi tebal aspai benda

uji dengan cara interpolasi -• 0,90375.

Kalibrasi prosing ring = 3,4277

O = pembacaan arloji stabilitas = 281

p = o x kalibrasi proving ring

p 281 x 3,4277 =963,184

q <niiai stabilitas sesungguhnya) = p x koreksi tebal benda uji

- 963,1 84 x 0,90375 = 870,477

Flow

Nilai flow langsung terbaca pada alroji flow dan tercantum di kolom r pada tabel

perhitungan Marshaal, contoh perhitungan niiai flow adalah sebagai berikut:

Pembacaan alroji rata-rata = 12
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.silai boss" sesungguhnsa "• i_\w.ui \ _;v-r o.w-^

Niiai densits" terdapat di kok'iri \l pada label pcrhiU:;;-jan marsliaii. LoiiUm

perhitungan niiai density pada kadar aspai 5 •''<> sebagai benku"

Berat kcringvsebelum direndam (c'i = 1171,333

Volume (isi) (f) - berat dalam keadaan SSD berat didaiam an

= 115 1, jo j - o: ! .c -1 -i

= 530 cc

c

Nilai density (g) = —
"" f

1171333
= 2.211 nr cc

530

4. VITM( I'/nJ In the Total Mix)

Nilai VITM tercantum pada kolom n pada tabel pengujian marshal!. Dan contoh

perhitungan dengan kadar aspai 5 % sebagai berikut.

VITM = 100 x (100- --)
h

= 100 x (100- ^-±1^-1= 11.157
2,489

g densits h BJ. maksimum teoritis

5. VFVs A <\ re,ju I u'led \V\(h Aspnuii.<

Nilai VFWA terdapat dikolom m pada tabel perhitngan test marshall. Contoh

perhitungan nilai VFWA dengan kadar aspai 5 % sebagai berikut.

h\" 5x^11
, = —-!---=—= ~ ' ~'~— = 9613

BJ. Aspal 1,15

. = (100-b)xg_(100-5)x2,2II
BJ.metjat 2,651

= 79.230



54

6. Aiai>!'ILl!i VUUUCnt

Marshal' Quotient ada'ah perbandmgan antara nilai stabilitas dan nilai flou; nilai

MQ teicanlum di koiom s pada label perhitungan marshal 1. Conloh perhitungan

dengan kadar aspai 5 % adaiah sebagai berikul:

Siabi'itas q 888,601 ,,„,,,.-
Marshall Quotient = —: = - = ™~-— = 269.90.S

ilow r 3.302

\ \ i r\ \ ' i/.'tf it: \ ;i rU. •' ;j ; ~lg! cvv-^u'c }

Nilai VMA terdapal pada koiom 1 pada label perhilngan iesi marshal!. Conloh

perhitungan nilai VMA dengan kadar aspal 5 °o sebagai berikut:

(!00-b)xg (100-5) k 2,211
= 79.230

BJ.iireuai 2,65'

I i WW — I I ~ I i WW — / V.„ JW 1 • L\). I I \l

Seielah dilakukan pengujiandi laboratorium diperoleh hasii sebagai benkul

Tabei 5.4 Hasil uji Marshall untuk mencari kadar aspal optimum
\ Karaktenstik \ Kadar aspal

No • < 5 % ' 6 % ' 7 % • 8 ° o 9H

1. : Stabilitas , 888,601 i 1124,743 i 1248.716 i 1043.900 i 752.8/9

i-"io\v , 3,302 , 3,4/1 3,556 \ 4,/4i , 6,435

" Density j 2.211 ! 2.226 ! 2.296 ] 2.339 i 2,340

477VITM 771.157 i 9,473 i 5.464 i 2.556 i 1,349

5. VrW'A 46,625 , 55,358 /2.M5 &6,4oi 93, io-

6 MO i 269 905 ! 324.528 ! 353.765 ' 220.184 ! 119.665
" __l____71 i . i ' i '. i j —
7. j VMA i 20,770 | 21,085 i 19,442 i 18,828 l 19,664

Sumber. Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UII
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i U diKadar aspal optimum sang dihasilkan Jan penelitian mi adaian -.eoagai

oeriKUi:

7\ibel 5.5 r^MianuanJs._spal_Optimiini ___ _
Karakteritik _ Kadar Aspal

'5 6 7.8

STABILITAS

FLOW-

DENSITY ~'
VITM

VFW*

•

Marshall Quotient

Kadar Aspai Optimum

1(7.5-6.9.)'
/ 4- 6.9

~> i

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Raya U:

5.3 Grafik Hasil Penelitian Pencarian Kadar Aspal Optimum

Berdasarkan data-data yang diperoleh kemudian dibuat kurva stabilitas vs

kadar aspai. floss vs kadar aspal. density vs kadar aspal, %rongga campuran ss kadar

aspal, % rongga terisi aspal vs kadar aspal, Marshall Quotient vs kadar aspai. sebagai

berikut:

STABILITAS

* 1250 -- •- - * -42-4S.746

It)
«3

5
re

* r\r\r\

* 888,601

750

^ 1124,743
* 1043.900

. -. ..-- - 752*79

</)

% Kadar Aspal

Gambar 5.1 Grafik Stabilitas hasil uji Marshall untuk mencariaspal optimum
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e

? 4

3 -3,302 ':_:_); j^fF

6.435

.-- 4.741

% Kadar Aspal

Gambar 5.2 Grafik Flow hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum

DENSITY

-3- c ^ « 2:33§~ 2<©40

>

^ 2.25 7-=
c *-^".226

Q „„„ i -2,-211—
2.20

5 6 7 8 9

% Kadar Aspa!

Gambar 5.3 Grafik Density hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum

! 1 ::• 11.15/

— £

§ I 7

£ i 5

VITM

~ a.4<3

»> 5^464

" • ^.2,556

% Kadar Aspal

-1.349

Gambar 5.4 Grafik VITM hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum
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Gambar 5.5 Grafik VFWA hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum

MARSHALL QUOTIENT
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Gambar 5.6Grafik Marshall Quotient hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum
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H20 P '^^19A42
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ms«4
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Gambar 5.7 Grafik VMA hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum
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5.4. Mencari kadar Filler abu batu dan Filler abu sekam padi Optimum

Seleiah pengujian Marshall dilakukan, diianjulkan dengan ananvi-- o.-.tr. saiiL.-

diperoleh. Analisis sang dilakukan adalah untuk mendapatkan nilai-nilai Manual! guna

mengetahui karakteristik campuran sehingga didapai kadar filler abu bam dan abu i>ekam

padi optimum. Data-data sang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Tebal benda uji (mm) sebelum direndam/kering.

Hasil peiiiiujian tebal benda uji menggunakan Filler batu Clereng dapat dilihat

pada tabel perhitungan uji Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan

fiti^r aou seKam padi Kolom t.

2. Berat benda uji kering sebelum direndam

Hasil pengupan berat benda uji kering menggunakan Filler batu Clereng dapat

dilihat pada tabel perhitungan Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS

dengan filler abu sekam padi kolom c.

3. Berat uasain an (urarn).

Hasil pengujian berat benda uji dalam air menggunakan dapat dilihat pada tabel

perhitungan Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan jiller abu

seKaui padi koiom e.

4. Berat dalam keadaan jenuh (gram).

nasi! pengujian berat benda uji dalam keadaan jenuh menggunakan dapat dilihat

pada tabel perhitungan Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan jiller abu

.^cKaiil jiaui Nuluili u.

5. Pembacaan alroji stabilitas (ibs)

Hasil pembacaan alroji stabilitas dapat dilihat pada tabel perhitungan Marshall

HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan filler abu sekam padi koiom o.
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6. Pembacaan alroji flow/kelelehan (mm)

Hasil pembacaan alroji flow/kelelehan dapat dilihat pada tabel perhitungan

Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan filler abu sekam padi

kolom-r.

Untuk mendapatkan nilai-nilai Stabilitas, VITM, VFWA, VMA dan Marshall

Quotient diperlukan data-data:

1. Berat jenis aspal

Berat jenis aspal didapatkan dari hasil pemeriksaan/pengujian aspal. Berat jenis

aspal yang dipakai dalam penelitian ini adalah 1,15 gr/cc.

2. Berat jeni s agregat

Berat jenis agragat merupakan gabungan dari berat jenis agregat kasar, agregat

halus dan filler. Cara memperoleh nilai berat jenis tersebut untuk kadarfiller abu batu

dan abu sekam padi pada kadarfiller 2% dipakai rumus sebagai berikut:

100B,agrega.=— )+(B;T;) +(C/F])

Keterangan:

A = Persentase agregat kasar, Fi = Berat jenis agregat kasar

B = Persentase agregat halus, F2 = Berat jenis agregat halus

C = Persentase Filler, F3 = Berat jenis Filler

100
Bj. agregat

(47/2,643) + (51/2,663) + (2/2,606)

= 2,652 gr/cc

100
Bj. agregat =

(47/2,643) + (51/2,663) + (2/2,04)

= 2,638 gr/cc
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/ r-»

ncrai jenis maksimum iconiis campuran

l.'ntuk memperoleh niiai beial jenis tcisconi digunakan rumus sebagai hen km

H.I maximum teoritis =

~- *-• -L. '

B.i. agregat B.i. aspal

Contoh hitungan mencari berat jenis maksimum teoritis campuran untuk kadai

abu batu dan abu sekam padi 2 °;-> adalah:' - 7 I . 1. t

. . i u<.
BJ maximum teoritis abu h;itn =

92,8

2.6.52

.1u>.
BJ. maximum teoritis abu sekam nadi

92.S 7.2
.1

2.638 1.15

= _i,4S^ gr cc

Data hasil perhitungan diatas dipergunakan untuk mencari nilai-nilai:

Mauiiiuis

Nilai Stabilitas diperoleh dari pembacaan alroji stabilitas dan merupakan nilai rata-

rata dari tiga benda uji dengan kadar aspal yang sama, dikahkan dengan kalibrasi

prosing ring dan koreksi tebal benda uji. Nilai stabilitas sesungguhnya berada

dikolom q pada tabel perhitungan test Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS

dengan filler abu sekam padi.

Contoh perhitungan niiai stabilitas dengan kadar filer abu batu dan abu sekam padi

2°o adalah sebauai berikut:

Tebal rata-rata benda uji dengan filler abu batu = 64,083, dari tabel diperoleh

koreksi tebal benda uji dengan cara interpolasi = 0,9616 dan untuk benda uji
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dengan filler abu sekam padi = 65,090 dari label diperoleh koreksi tebal benda

uu;; dengan cara inlerpolasi '!,939

Kalibrasi pros ing ring : 3,4277

0 -- pembacaan arloji stabilitas -= 354

p o \ kalibrasi pros ing ring

p 354 x. 3,4277 = 1213,406

q ' niiai stabilitas sesungguhnya) = p x koreksi tebal benda uji

= 1213,406 x 0,9616 = 1166,8 \ \

'buuk benda uji dengan filler abu sekam padi - 65,090 dari tabel diperoleh

koreksi tebal benda uji dengan cara mterpoiasi = 0,939.

Kalibrasi pros ing ring = 3,4277

O = pembacaan arloji stabilitas = 350

p - o x kalibrasi prosing ring

p = ,-ou x >,-jti / / = i lyy/y-ij

q >nilai stabilitas sesungguhnya) = px koreksi tebal benda uji

= 1199,695x0,939= 1126,514

s. r loss

vui..: n
iNiiai i loss' langsung terbaca pada alroji floss- dan tercantum di kolom r pada tabel

perhitungan Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan filler ab_ sekam

padi. contoh perhitungan niiai floss untuk kedua jenis filler pada kadar 2°-: adalah

sebagai berikut:

Pembacaan alroji rata-rata untuk benda uji denganfiller abu batu = 14

Nilai flow sesungguhnya = 14 x 0,01 x 25,4 = 3,556

- Pembacaan alroji rata-rata untuk benda uji denganfiller abu sekam padi = 12
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. i • (1 . ., , !,.,.,, !"> , IUH , ""; 1 1 (MO

'- .. .biisiix icidapat d; kuk>m u pada tabel perhitungan marshall HRS denganfiller

abu aiu dan HRS dengan filler abu sekam padi. Contoh perhitungan niiai density

;\; •.; bedua jenis filler pada kadar 2 "<. sebagai berikut:

- i.:v..bi\ benda up' dengan filler abu batu

bM = kering. sebelum direndam (c) •-- 1172

\'o.„ ne (isi) (f) = berat dalam keadaan SSD - berat didaiam aii

i i X^.."0 Oi.iV.'j /

Xna. density (u) = —

1 1 -T-t

'" = 2.282 er/cc
513,67

u;.:.:k benda uji dengan filler abu sekam padi

Berjv. kerinebsebelum direndam (c) - 1174.333

Volume (isi) (f) = berat dalam keadaan SSD - berat didaiam air

= 1184,333-672,500

3 i l. i>j j cc

Niia; density (u) = —

= = 2.294 er/cc
511,833

4. MTM ( I'iod In (he Tofal Mix)

Nilai MTM tercantum pada kolom n padatabel pengujian marshall HRS dengan
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filler abu batu dan HRS dengan filler abu sekam padi. Dan contoh perhitungan pada

benda uji dengan kedua macamfiller pada kadar 2 °o sebagai benkut

- untuk benda uji dengan filler abu batu:

VITM = lOu x(100 - --)
h

= 100 xMOO- —---- 1= 5.863
2,424

g = density h = BJ. maksimum teonus

- untuk benda uji dengan finer anu sekam paui:

VITM = 100 x (100- -)
it

2 294
100 xi 100- — 1= 4.924

g = density h = BJ. maksimum teoritis

j. vc vv ,-S '' (itu idicu ii (in .-[.sj/iiun i

Nilai WWA terdapat dikolom m pada tabel perhitngan test marshall HRS dengan

filler abu batu dan HRS dengan filler abu sekam padi. Contoh perhitungan nilai

VFWA pada benda uji dengan kedua macam filler kadar 2 %sebagai berikut.

- untuk benda uji dengan filler abu batu:

,= JibbbL = Lflll^l =14-87
BJ. Aspal 1,15

{100 - b)x g (1Ou -1,-j x _._5.
i 79.850

BJ.gregat 2,652

1- (100-j) = (100 79,850) 20,150

VFWA- lOOx(ri)

= 100 x( 14,287/20,150) = 71,162 %



untuk benda uji denganfiller abu sekam padi:

X—^=14^S
BJ. Aspai 1,15

i hsA =bi^^iii^i =xn.71
BJ.ureuat 2,638

-'••-- ' • \ ivni - Nu. / i i i r/._ftvi s i uu - j j \

V V \\ r'\ - 1 l.lU X i i I j

IUU X \ i4,j65: iV,_6V) = ,'4,4V3 'o

6. Marshall Quotient

Marshall Quotient adalah perbandmgan antara nilai stabilitas dan nilai floss; nilai

MQ tercantum di koiom s pada tabel perhitungan marshal! HRS dengan f;lLr abu

batu dan HRS dengan filler abu sekam padi. Contoh perhitungan pada benda uji

dengan kedua macamfiller kadar 2 %adalah sebagai berikut.

- untuk benda uji dengan filler abu batu :

„ ^ Stabilitas q 1135,530 „ft .nn
Marshall Quotient = = - = = 329.499

Row r 3,471

- untuk benda uji denganfiller abu sekam padi :

, , Stabilitas q 952,233
Marshall Quotient = = - = = j()5.285

ItOSV 1 .5,1-5 J

-T \ rv < » / T •* ; / ;, , * f,,,.,. , / 4 , r.. ,. ,, r (j A
/, SivlA t i (iiLi ill Antteiui i-igi tggalc1

Nilai VMA terdapat pada kolom 1pada tabel perhitngan test marshall HRS dengan

filler abu batu dan HRS dengan filler abu sekam padi. Contoh perhitungan nilai

VMA pada benda uji dengan kedua macam filler kadar 2 % sebagai berikut.

- untuk benda uji denganfiller abu batu :

,= (100 -b)xg =(100-7,2) x2,282 _?9850
J BJ.gregat 2,652

64



untuK oenoa uji uene.an ////

b\---vl^xo 71 1
BJ.ureuat 2.638

I ~ ( I00 - j) = VtUU - hk),l I i

5.5 Grafik Iiasii Penelitian Pencarian Kadar./7/fer Optimum

Stabilitas

•O—Abu batu

a— Abu seka^- c<c
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;ambar 5.8 Grafik Stabilitas hasil uji Marshall dg Filler abu baru dan abu sekam padi

Flow
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% Kadar Filler

3,387
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_q— .A hn s cira •
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Gambar 5.9 Grafik Flow hasil uji Marshall dg Filler abu batu dan Abu sekam padi



Densitv

•^

^"2,294
? -* •^=====_-—-

2.321

2,244"---

—O 2.309

-- 2.204

2

Q

? 25 '2 282 2 298

2 2'

2.15 i

2 4 6 8 •-•- -Abu Dotu

% Filler
_ A hi i c-V-s

oadi

66

Gambar 5.10 Grafik Density hasil uii Marshall dg Filler abu batu dan Abu sekam pads
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Gambar 5.12 Grafik VFWA hasil uji Marshall dg Filler abu batu dan abu sekam padi
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Gambar 5.14 Grafik VMA hasil uji Marshall dg Filler abu batu dan abu sekam padi

Tabel 5.6 Hasil uji Marshall mencari kadarfiller abu batu optimum
No Karakteristik kadar filler

1 o
0 .4 % 6 % 8%

Stabilitas 135.530 . 1210.775 j 1240.145 , 1147,155

i iov\ ?87 5.556 .8

Densitv 2 282 >00 2.321 2.309

4. VITM 5.863 5.076 4,193 4,641

v i vv rV i l , l 0 - '3.949 ,690 76,089

M O 329.499 i 358.021 I 350.247 i 265.668

7. , VMA 20,150 19,478 18,724 19,099

Sumber: Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UII
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Kadar tiller optimum \.ang dihasilkan adaiati sebagai oeriKul:

Tabel 5.7 Penentuan kadar / iiie: Abu batu Upunvum

karakierisiik Kaaarrnser

STABILITAS

FLOW' "
""density"
VITM _
VFWA

Marshall Quotient
Kadar Aspai Optimum

" --, - .- ~T" _ — -r.O u

i !•!!

4.t>

Sumber. Hasil penelitian di Lao Jalan i\a\a ^o

abei 5.8 Hasti uji Marshall mencan kadarfiller abu sekam padi optimum
No i Karakteristik kadar / filer

2 % 4 % i 6% 8 %

; 1. i Stabilitas 952,233 1014,566 - 756,373 724.501

--

Flow 3,133 3.048 3. i.? 3 3,38/

-\ 1 Densitv' 2JQ4 2JQ$ 2.244 2.2^4

4. VITM 4.924 4.267 6.027

\

7.213

5. ; VFWA ; 74,493 ', 77,133 , 70,022 ; 66.282

6 MO ' ?05.2S5 '' 334.485 : 242.5)^ "' 2)4.4)3

7. i VMA 19,289 i 18.656 20.079 21.014

Sumber: Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UII
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Kadar////e/- abu sekam padi optimum yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Tabel 5.9 Penentuan Kadar Filler Abu sekam padi optimum
Karakteristik

STABILITAS

"FLOW
DENSITY

VITM
VFWA ~
Marshall Quotient
Kadar Aspai Optimum ^2

j(6-2)
"\ in.

Kadar Filler

4

*6

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Ra\a UII

5.6 Penelitian Campuran Aspal optimum +filler optimum

5.6.1 Penetrasi

Penelitian diiakukan dengan mencanrpurkan perbandingan kadar aspai optimum

yaitu 7.2° o dan kadar fiiier abu batu optimum yaitu 4,6% serta kadar fiiier abu sekam

padi optimum 4%. setelah tercampur lalu dimasukkan kedalam cawan, dan didiamkan

pada suhu ruang selama i jam, setelah itu direndam daiam air pada suhu 25 X selama i

jam. Setelah itu dilakukan uji penetrasi dengan beban jarum pembeiat 100 gr. Hasil

percobaan mi dapat dilihat pada tabei 5.10 berikut ini.

Tabel 5.10 Penetrasi aspal filler
Pemeriksaan jenis bahan
Penetrasi .Aspal (7.2-'arabu batu t4.ou0) A_spai t7,2Vo; -abu sekam padjj-Uof_
Aspai (mm) 40,200 25.600

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Raya Ull

5.6.2 Daktilitas

Penelitian diiakukan dengan mencampurkan perbandingan kadar aspai optimum

yaitu 7,2% dan kadar filler abu batu optimum yaitu 4,6% serta kadar filler abu sekam
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padi optimum 4%. setelali lereampur lalu dima-vukkan ke dalam cetakan. dan didiamkan

pada suhu ruang selama i jam. seteiah itu direnaam uaiam air paoa sunn _:• l seiama \

juin. Setelali uu diiakukan uji dakuhtas dengan niemasang benua uji daiam cetakan paua

mesin uji yang menarikbenda uji dengan kecepaxan 5 cm menit sampai benda up putus.

I kisil percobaan ini dapat dilihat pada tabel 5 11 berikut ini:

Tabes 5.11 Daktilitas aspai fillei
Pemeriksaan Jenis bahan

Daktilita Aspai , Aspal (7.2%rabu batu (4.6% i Aspal (7.2%rabu sekam padi (4%)
(cm) _j__ 59,750 _ 3.550

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UJI

5.6.3 Titik Nyala dan Titik Bakar

Penelitian dilakukan dengan meneampurkan perbandingan kadar aspai optimum

wiiUi 7.2% dan kadar filler abu batu optimum \aitu 4,6% serta kadar filler abu sekam

padi optimum 4%. seteiah tercampur lalu dimasukkan ke dalam cawan penguji dan

didiamkan pada suhu ruang selama ljam. Pengujian dilakukan dengan meletakkan

cawan diatas pemanasan dan pembacaan suhu titik nyala pada saat terlihat nyala singkat

diatas permukaan aspal, dan pembacaan titik bakar pada saat nyala sekurang-kurangnya

5 detik pada suatu titik diatas permukaan aspal.

Hasil percobaan ini dapat dilihat pada label 5.12 berikut ini:

Tabel 5.12 Titik nyala dan titik bakar aspal : filler
Pemenksaan , Jenis bahan

, Titik nyala dan , Aspal (7,2%)-abu batu (4,6%) , Aspal (7,2%)-abu sekam padi (4%)
; titik bakar (' C) •, Titik nva'la = 320 Titik nvaia = 325

Titik bakar = 340 Titk bakar = 345

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Rava Ull
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5.6.4 Titik Lembek

Penelitian dilakukan dengan meneampurkan perbandingan kadar aspal optimum

yaitu 7,2% dan kadar filler abu batu optimum yaitu 4,6% serta kadar filler abu sekam

padi optimum 4%. setelah tercampur lalu dimasukkan ke dalam cetakan berbentuk

cincin dan didiamkan pada suhu ruang selama ljam. Pengujian dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

- Pasang dan aturlah benda uji dan pengarah bola diatasnya, kemudian masukkan

seluruh pearalatan tersebut kedalam bejana gelas yang berisi air dengan suhu 5 °C.

- Panaskan bejana sehingga terjadi kenaikan suhu, dan pembacaan suhu termometer

pada saat bola baja jatuh sampai menempel pada permukaan pelat dasar yang

berjarak 25,4 mm dari dasarbenda uji.

Hasil percobaan ini dapat dilihat pada tabel 5.13 berikut ini:

Tabel 5.13 Titik lembek aspal +filler
Pemeriksaan Jenis bahan

Titik lembek

(°C)
Aspal (7,2%)4-abu batu (4,6%) Aspal (7,2%)+abu sekam padi (4%)

56,250 —

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UII

Setelah dilakukan pengujian di laboratorium diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5.14. Hasil percobaan Aspal +filler
No.

1.

2.

3.

4.

Jenis Pemeriksaan /

Pengujian

Penetrasi

Titik Lembek

Titik Nyala
Daktilitas

Hasil

Aspal + abu
batu 4,6%

40,2
56,25
320

59,75

Aspal + abu
sekam padi 4%

25,6

325

3,55

sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UII

Satuan

0,1 mm

°C

°C

Cm
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5.7 Mencari nilai Stabilitas dari Filler abu batu dan Filler abu sekam padi

Optimum untuk perhitungan uji rendaman

%uii Stabb::.- diperoleh dari pembacaan alroji stabintas dan merupakan nilai

rata-rata dan tiga benda uji dengan kadar aspai yang sama, dikahkan dengan kalibrasi

pio\ ing ring dan koreksi tebal benda uji. Nilai stabilitas sesungguhnva berada dikolom q

pada tabel perhitungan test Marshall imeision abu batu dan abu sekam padi

1. Untuk benda uji dengan filler abu batu dengan rendaman selama 0 hari (30

men it;

Tebal rata-rata benda uji dengan filler abu batu --: 62.200, dari tabel diperoleh

koreksi tebal benda uji dengan cara interpolasi = 1,0325.

Kalibrasi proving ring = 3,4277

O = pembacaan arloji stabilitas = 359

p - o v kalibrasi proving ring

p = 359 x 3,4277 = 1230,544

q (nilai stabilitas sesungguhnya) = p x koreksi tebal benda uji

= 1230,544 x 1,0325 - 1270,537

Untuk benda uji denganfiller abu sekam padi dengan rendaman 30 menit.

tebal rata-rata benda uji dengan filler abu sekam padi = 65,267 dari tabel

diperoleh koreksi tebal benda uji dengan cara interpolasi = 0,9258.

Kalibrasi pro\ ing ring = 3,4277

O = pembacaan arloji stabilitas = 314

p = o x kalibrasi proving ring

p- 314x3,4277 -1076,298

q (niiai stabilitas sesungguhnya) = px koreksi tebal benda uji

= 1076,298x0,9258=966,437

-^ T T
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Gambar 5.15 Grafik Stabilitas hasil uji Marshall Immersions 0 hari dan 1 hari

Tabel 5.5 Spesifikasi uji Marshall campuran HRS-B
No | Jenis Pemeriksaan Lalu-lintas Sedang j

1. ' STABILITAS ( Kg ) 550-1250 (Kg)

2. i FLOW /Kelelehan (mm) 2-4 mm

VITM (%) 3-6 %

4- VFWA (%) 70 - 80 %
;

5. Marshall Quotient (KN/mm) 1.8-5 KN/mm

6. VMA (%) minimal 14 %

Jumlah tumbukan 2 x 50
i

Sumber : CQCMU 1988 dan AASHO

Dengan melihat pada Grafik diatas, maka terlihat bahwa campuran HRS-B yang

telah diuji untuk mencari kadar aspal optimum dilaboratorium mempunyai

kecenderungan pola gambar grafik yang relatif sama dengan grafik teori dan memenuhi

standar Marshall.


